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Penelitian ini dapat tersusun dengan baik karena peneliti melakukan penelitian,
dengan menggunakan  metode penelitian observasi, wawancara, dan
dokumentasi di lapangan tentang realita yang terjadi di kalangan para peserta
didik dan guru. Penelitian ini membahas tentang “Keteladanan Guru Pendidikan
Agama Kristen terhadap Kepribadian Peserta Didik di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 1 Parindu Kabupaten Sanggau.”

Abstract

This research can be structured well because the researcher conducts research,
using research methods of observation, interviews, and documentation in the field
about the reality that occurs among students and teachers. This study discusses
"The Example of a Christian Religious Education Teacher on the Personality of
Students at the 1 Parindu Vocational High School, Sanggau Regency."

1. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu upaya dari pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat sebagai usaha

untuk meneruskan dan menurunkan pengetahuan dari generasi tua ke generasi muda. Guru Pendidikan Agama
Kristen mempunyai peran yang sangat penting dalam membantu membentuk kepribadian peserta didik untuk
mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Guru Pendidikan Agama Kristen pula yang memberi motivasi agar
peserta didik berani berbuat benar dan berani bertanggung jawab atas setiap perbuatannya. Dalam hal ini guru
Pendidikan Agama Kristen memberikan keteladanan atau memberikan contoh yang baik kepada peserta didiknya
supaya dapat ditirunya.

Menurut Uzer Usman yang dikutip dari Wrightman (1997) peranan guru, termasuk guru Pendidikan
Agama Kristen adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang dilakukan dalam situasi tertentu serta
berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangan peserta didik yang menjadi
tujuannya. Seorang pendidik atau guru perlu tampil sebagai figur yang dapat memberikan contoh-contoh yang
baik dalam kehidupan sehari-hari. Keberhasilannya sangat bergantung pada kualitas kesungguhan realisasi
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karakteristik pendidik yang diteladani,  misalnya guru diperhadapkan dalam segala hal yang berpakaian selalu
rapi, dalam penampilan guru juga rapi, tepat waktu datang ke sekolah, tidak merokok di depan peserta didiknya,
dan disiplin dalam melaksanakan perintah-perintah-Nya. Dalam kondisi pendidikan seperti ini, pengaruh teladan
berjalan secara langsung tanpa disengaja. Oleh karena itu, setiap yang diharapkan menjadi teladan hendaknya
memelihara kepribadiannya, disertai kesadaran bahwa ia bertanggungjawab diikuti oleh orang lain sebagai
pengagumnya. Guru Pendidikan Agama Kristen juga perlu belajar dalam mengikuti perkembangan kepribadian
peserta didiknya. Sesuai pepatah lama yang mengatakan “Guru kencing berdiri, murid kencing berlari,” menjadi
lecutan bagi seorang guru yang patut dicontohi oleh murid-muridnya.

Keteladanan adalah sesuatu yang patut dicontohi karena kebaikannya, misalnya guru Pendidikan Agama
Kristen berpakaian rapi di sekolah, tepat waktu datang ke sekolah, dan lemah lembut dalam berbicara. Apabila
seorang pendidik mendasarkan kepada keteladanan, maka konsekuensinya ia perlu memberikan teladan kepada
para peserta didiknya dengan berusaha mencontoh dan meneladani Kristus Yesus. Sebagai teladan, tentu saja
pribadi dan hal-hal yang dilakukan pendidik akan mendapat sorotan peserta didik dan orang di sekitar
lingkungannya yang menganggap atau mengakuinya sebagai guru Pendidikan Agama Kristen.

Upaya guru Pendidikan Agama Kristen mendidik peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
kepada Kristus Yesus, berbudi pekerti, dan berakhlak mulia adalah tidak lepas dari kepribadian yang dimiliki oleh
guru Pendidikan Agama Kristen. Hal ini berarti sifat teladan seorang pendidik untuk menjadi panutan atau contoh
bagi peserta didik dalam berbagai aspek hidup. Di negara Republik Indonesia, berkenaan dengan pembangunan
sektor pendidikan, pemerintah telah menetapkan ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada bab IX pasal 3, dijelaskan
bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencedaskan kehidupan bangsa,bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta betanggung jawab.

Dari rumusan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional tersebut
dijelaskan bahwa arah dan tujuan pendidikan nasional adalah terbinanya manusia Indonesia yang bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dengan memperhatikan aspek-aspek kecerdasan, ketrampilan dan keahlian.
Dengan demikian semua usaha pendidikan hendaknya memperhatikan pembinaan sikap mental akhlak luhur
bangsa, agar dia mampu membangun bangsa, dirinya dan masyarakat.

Kepribadian peserta didik dapat terbentuk dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain faktor
keluarga, sekolah, dan lingkungan. Tidak dapat dipungkiri bahwa sekolah merupakan salah satu faktor dominan
dalam membentuk dan mempengaruhi kepribadian peserta didik. Di sekolah seorang peserta didik berinteraksi
dengan para guru yang mendidik dan mengajarnya. Sikap teladan, perbuatan dan perkataan para guru yang
dilihat dan didengar serta dianggap baik oleh peserta didik dapat meresap masuk begitu ke dalam hati
sanubarinya dan dampaknya kadang-kadang melebihi pengaruh dari orangtuanya di rumah. Sikap dan perilaku
yang ditampilkan guru tersebut pada dasarnya merupakan bagian dari upaya pendisiplinan peserta didik di
sekolah. Semua bentuk ketidakdisiplinan peserta didik di sekolah tentunya memerlukan upaya penanggulangan
dan pencegahan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Keteladanan Guru Pendidikan Agama Kristen

Keteladanan guru PAK adalah seorang pendidik yang memberikan contoh-contoh perilaku dan
perbuatan yang baik, sehingga muncul peserta didik yang baik. Jika guru berbuat salah sedikit saja, akan
lahir peserta didik yang lebih buruk darinya. W.J.S. Poerwadarminta menyatakan pada dasarnya
keteladanan merupakan suatu yang patut ditiru.  Memberikan keteladanan yang positif hendaklah
diwujudkan oleh seorang guru kepada peserta didiknya. Pada prinsipnya bahwa seorang guru hendaklah
mengkaji ulang dalam memberikan keteladanan. Guru berhak meniru keteladanan dalam diri Yesus
Kristus. Dampak dari itu adalah peserta didik yang berakhlak mulia dan berbudi pekerti luhur. Keteladaan
merupakan wujud tindakan positif maupun negatif dari seorang guru dalam tingkah laku, maupun ucapan
di sekolah dan masyarakat. Karena teladan guru bagi peserta didik tidak hanya di lingkungan sekolah,
namun dalam lingkungan keluarga serta masyarakat.
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2.2. Kepribadian Peserta Didik

Kepribadian menurut GW. Allport adalah suatu organisasi yang dinamis dari sistem psikofisis
individu yang menentukan tingkah laku dan pemikiran individu secara khas.  Kepribadian juga merupakan
jumlah total kecenderungan bawaan atau herediter dengan berbagai pengaruh dari lingkungan serta
pendidikan, yang membentuk kondisi kejiwaan seseorang dan mempengaruhi sikapnya terhadap
kehidupan.

2.3. Keteladanan guru Pendidikan Agama Kristen terhadap Kepribadian Peserta Didik

Keteladanan memiliki peranan yang sangat signifikan dalam usaha pencapaian keberhasilan
pendidikan, hal itu disebabkan oleh karena secara psikologis, peserta didik lebih banyak mencontoh
perilaku atau sosok figur yang diidolakannya termasuk gurunya. Karena itu seorang pendidik hendaknya
menyadari bahwa perilaku yang baik adalah tolok ukur yang menjadi keberhasilan bagi peserta didiknya.
Budi pekerti guru maha penting dalam pendidikan watak peserta didik. Guru Pendidikan Agama Kristen
seharusnya menjadi teladan yang baik, karena peserta didik bersifat suka meniru.

3. METODE
Metode Penelitian, yakni metode penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik

analisis data, Tahap-tahap penelitian, tempat dan jadwal penelitian.

Dalam menulis suatu karya ilmiah perlu menggunakan metode penelitian. Frasa metode penelitian dibagi
atas dua kata, yakni metode dan penelitian. Menurut Mardalis, metode diartikan sebagai suatu cara atau teknis
yang dilakukan dalam proses penelitian.  Sedangkan penelitian diartikan sebagai upaya dalam bidang ilmu
pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati, dan
sistematis untuk mewujudkan kebenaran.  Saat melakukan penelitian membutuhkan kesabaran untuk
mendapatkan fakta-fakta yang akurat, sehingga dapat mewujudkan sutau kebenaran yang logis.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Parindu berdiri pada tahun 2005 dan saat itu masih menggunakan

satu atap dengan gedung Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Parindu, karena Sekolah Menengah Kejuruan
pada masa itu disebut sebagai Sekolah Menengah Kejuruan Kecil. Para pemula Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 1 Parindu yakni Drs. Sugito, Heru Wahyu Winarto, S.T., Elpidus, S.T., Stefanus Ade Felik, A.Md., Ajin,
Yanuarius Atuk, A.Md., dan Heri Susanto. Pada waktu Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Parindu didirikan,
yang menjadi kepala sekolah adalah Drs. Sugito dan beliau telah dimutasikan oleh Kepala Dinas Pendidikan,
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sanggau ke Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Kopar karena permasalahan
yang menimpah dirinya  (Yanuarius Atuk, Wawancara, Sabtu, 24 April 2016). Selain, Drs. Sugito dan ada sebagian
pendiri Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Parindu yang telah pindah juga ke tempat tugas baru, dan ada pula
yang telah menonaktifkan diri dalam menjalankan tugas sebagai guru. Tetapi ada seorang guru / pendiri Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 1 Parindu yang masih bertahan dan memiliki loyalitas yang tinggi dalam mengabdi
sampai sekarang yakni Yanuarius Atuk, A. Md.

Untuk itu pembahasan data dimaksudkan agar para pembaca dapat mengerti keadaan yang sebenarnya
seperti yang ada pada gambaran umum tentang yang ada dalam pembahasan penelitian ini.

Keteladanan guru PAK adalah penting untuk dipertahankan dan ditingkatkan. Berdasarkan hasil
wawancara penulis dengan bapak Marthen Mau pada tanggal 24 April 2016 bahwa keteladanan seorang Guru
PAK amatlah penting karena tanpa menunjukkan keteladanan, maka peserta didik akan sulit untuk diajar bertindak
dalam menerapkan keteladanan. Pernyataan di atas dapat diperkuat berdasarkan hasil wawancara tanggal 24 April
2016 dengan bapak Markus, S. Pd., selaku Kepala SMK negeri 1 Parindu yang menunjukkan bahwa tingkat
keteladanan guru PAK di SMK Negeri 1 Parindu sudah kompeten. Hasil wawancara secara umum menyatakan
bahwa:
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1. Pada hakikatnya peserta didik mengharapkan seorang guru PAK perlu memiliki keteladanan yang baik. Hal ini
dapat diamati bahwa ternyata guru PAK di SMK Negeri 1 Parindu sudah menunjukkan keteladanannya dalam
melaksanakan tugas guru dengan baik, sehingga dapat mempengaruhi peserta didik dan para guru yang lain pun
dapat menjadi teladan dalam menjalankan tugasnya.
2. Guru PAK dapat bertindak sesuai dengan norma dan agama yang berlaku. Hal ini dapat terlihat bahwa guru
PAK di SMK Negeri 1 Parindu mentaati segala peraturan sekolah dengan baik.
3. Selama ini Guru PAK di SMK Negeri 1 Parindu memiliki aspek disiplin, sabar, setia, tekun, dan penuh tanggung
jawab dalam melaksanakan tugasnya dengan optimal. Beberapa sifat tersebut dapat mempengaruhi peserta didik
untuk ditiru saat menerima proses pembelajaran. Artinya peserta didik seharusnya setia, rajin, dan tekun dalam
mengikuti proses pembimbingan oleh semua dewan guru.
4. Sebenarnya menyangkut karakter tidak dapat diperjualbelikan tetapi perlu ada kesadaran penuh dari semua
orang, baik pendidik maupun peserta didik. Hal ini nampak bahwa guru PAK di SMK Negeri 1 Parindu selalu
menunjukkan karakter yang baik, sehingga dapat diteladani oleh peserta didik. Sebagian peserta didik SMK Negeri
1 Parindu memiliki karakter dan kepribadian yang baik pula, termasuk peserta didik Kristen.
5. Setiap orang belum tentu memiliki karakter yang baik, tetapi guru PAK memiliki karakter yang baik dan karakter
ini dapat menjadi suatu tolok ukur bagi para peserta didik di SMK Negeri 1 Parindu untuk diteladaninya. Karena
karakter yang baik menjadi suatu gaya hidup yang mesti dimiliki secara berkesinambungan.
6. Guru PAK di SMK Negeri 1 Parindu selalu menunjukkan keteladanan yang bersifat positif, baik di dalam lembaga
pendidikan maupun di luar lembaga pendidikan.  Di dalam lembaga pendidikan, Guru PAK dapat bersikap
transparan dan percaya diri dalam menjalankan tugasnya, yang diantaranya pendidik, pengajar, dan pembimbing
dalam membimbing peserta didik dengan baik dan bijaksana.
7. Guru PAK di SMK Negeri 1 Parindu tidak menyukai untuk berkompromi dengan kejahatan, misalnya saat melihat
peserta didik bertindak penyimpangan dari peraturan sekolah langsung menegur dengan empat mata. Karena itu
menurut para peserta didik dalam hidup keseharian sikap, perilaku, tutur kata, dan penampilan guru PAK memang
patut dicontohi oleh orang lain.

Selain pendapat di atas, penulis mewawancarai Ibu Elia Apriani, S.Pd., pada tanggal 24 April 2016
menyatakan bahwa keteladanan dimkasud baik dari guru PAK maupun guru-guru yang bukan guru PAK juga
seharusnya ditampakkan saat menjalankan tugas pokoknya. Karena masalah keteladanan bukanlah masalah
alternatif tetapi mutlak untuk dinyatakan agar peserta didik dapat dididik, diajar, dan dibimbing untuk
bertindak yang benar dalam kehidupannya.

Keteladanan seorang guru PAK dapat berpengaruh besar pada kompetensi yang dimilikinya. Menurut
bapak Marthen Mau, M.Pd.K., bahwa kompetensi seorang guru PAK sangat dibutuhkan pada zaman ini supaya
berkemampuan untuk membimbing kepribadian peserta didik. Meskipun keteladanan guru PAK tidak
tergantung mutlak pada kompetensi yang dimilikinya. Tetapi sudah pasti bahwa kompetensi sangat penting
untuk dimiliki oleh seorang guru PAK. Guru PAK yang memiliki kompetensi paedagogik, kepribadian, sosial,
dan profesional pasti dirinya akan sadar bahwa seorang guru PAK sudah seharusnya menjadi teladan bagi
orang lain, termasuk bagi peserta didik (Wawancara, 24 April 2016).

Penulis mengamati guru PAK yang mengajar di SMK Negeri 1 Parindu dari dekat bahwa telah memiliki
keempat kompetensi yang dikemukakanya dalam wawancara tersebut di atas, karena itu penulis tidak merasa
ragu jika peserta didik di SMK Negeri 1 Parindu pasti kepribadiannya berubah saat dibimbing olehnya.

5. KESIMPULAN
Penelitian yang dilakukan tentang keteladanan Guru Pendidikan Agama Kristen terhadap kepribadian peserta
didik Kabupaten Sanggau menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, Kepribadian peserta didik akan terbina dengan baik jika Guru PAK menunjukkan keteladanannya.
Keteladanan adalah sesuatu yang patut dicontohi karena kebaikannya, misalnya guru Pendidikan Agama Kristen
berpakaian rapih di sekolah, 24rofes ke sekolah tepat waktu dan lemah lembut dalam berbicara. Apabila seorang
pendidik mendasarkan kepada keteladanan, maka konsekuensinya ia perlu memberikan teladan kepada para
peserta didiknya dengan berusaha mencontoh dan meneladani Kristus Yesus.

Kedua, saat guru PAK menjalankan tugas pokoknya tidak 24rof terlepas dari kompetensinya. Kompetensi
yang perlu dimiliki oleh guru PAK seiring dengan keteladanannya adalah kompetensi paedagogik, kepribadian,
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25rofes, dan 25rofessional. Kompetensi-kompetensi ini sangat berhubungan erat dengan mengajar, mendidik,
dan

membimbing peserta didik untuk perubahan kepribadiannya. Karena tugas yang dijalankan oleh guru PAK hal
yang sangat diharapkan adalah perubahan sikap, karakter, watak, tingkah laku, dan kepribadian peserta didik.

Ketiga, kepribadian peserta didik adalah  individu yang memiliki kepribadian yang memiliki jumlah total
kecenderungan bawaan atau herediter dengan berbagai pengaruh dari lingkungan serta pendidikan, yang
membentuk kondisi kejiwaan individu tersebut dan mempengaruhi sikapnya terhadap kehidupan. Individu itu
adalah Peserta didik, karena itu peserta didik tidak boleh diperlakukan semena-mena.

Peserta didik adalah orang yang memilki pilihan untuk menuntut ilmu sesuai dengan cita-cita dan harapan
masa depannya. Peserta didik adalah sosok manusia sebagai individu/pribadi manusia seutuhnya atau orang yang
tidak bergantung dari orang lain dalam arti benar-benar seorang pribadi yang menentukan diri sendiri dan tidak
dipaksa dari luar, mempunyai sifat dan keinginan sendiri.

Jadi, peserta didik adalah orang/individu yang mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat,
minat, dan kemampuanya agar tumbuh dan berkembang dengan baik serta memiliki kepuasan dalam menerima
pelajaran yang diberikan oleh guru Pendidikan Agama Kristen. Guru Pendidikan Agama Kristen memiliki peran
yang sangat besar tidak hanya mendidik, mengajar, dan membimbing, tetapi perlu juga menunjukkan sikap
keteladanan yang selaras dengan Firman Tuhan, sebagaimana yang diajarkan oleh Kristus.
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